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Abstrak. Kemampuan numerasi merupakan keterampilan esensial abad ke-21 yang masih menjadi tantangan bagi
banyak siswa, terutama dalam menyelesaikan masalah berbasis konteks kehidupan nyata. Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap profil kemampuan numerasi siswa Sekolah Menengah Pertama melalui analisis kesalahan
dalam menyelesaikan masalah numerasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa tes dan wawancara semi-terstruktur. Analisis data dilakukan melalui proses reduksi,
penyajian, dan verifikasi data. Terdapat tiga indikator numerasi pada penelitian ini: kemampuan dalam memahami
masalah, menentukan strategi, menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, menafsirkan dan mengevaluasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesalahan dalam mengidentifikasi informasi yang relevan
dan menginterpretasikan serta mengevaluasi solusi sesuai konteks masalah yang disajikan. Temuan ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara pembelajaran matematika di kelas dan tuntutan kemampuan numerasi
dalam kehidupan nyata. Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya pembelajaran berbasis konteks
kehidupan nyata dan asesmen yang merefleksikan keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai upaya strategis
dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa secara menyeluruh.

Kata Kunci: Kemampuan Numerasi, Pemecahan Masalah, Konteks Kehidupan Nyata

Abstract. Numeracy is an essential 21st-century skill that remains a challenge for many students, particularly in
solving real-life problems. This study aims to uncover the numeracy profile of junior high school students through
an analysis of errors in solving numeracy problems. This study used a qualitative approach with data collection
techniques in the form of tests and semi-structured interviews. Data analysis was carried out through data
reduction, presentation, and verification. There are three numeracy indicators in this study: the ability to understand
problems, determine strategies, apply strategies to solve problems, interpret and evaluate. The results showed that
students experienced errors in identifying relevant information and interpreting and evaluating solutions according
to the context of the problems presented. This finding indicates a gap between mathematics learning in the
classroom and the demands of numeracy skills in real life. The implications of this study emphasize the importance
of real-life context-based learning and assessments that reflect higher-order thinking skills as a strategic effort to
improve students' numeracy skills comprehensively.

Keywords: Numeracy Skill, Problem Solving, Real Life Context

A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang semakin pesat, menuntut setiap individu untuk memiliki
kemampuan dalam pengambilan keputusan secara tepat. Numerasi merupakan kompetensi
penting dalam pengambilan keputusan yang tepat dalam kehidupan sehari-hari (Abbacan et al.,
2025; Ma’rufah et al., 2023; Safitri et al., 2023; Yasukawa & Evans, 2020). Numerasi bukan
hanya keterampilan aritmatika dasar, namun mencakup kemampuan untuk bernalar secara
matematis, menafsirkan informasi kuantitatif, dan menerapkan konsep matematika untuk
memecahkan masalah dunia nyata dalam berbagai konteks (Astuti et al., 2024b, 2024a; Goos
et al.,, 2014). Dengan demikian, pengembangan kemampuan numerasi pada siswa menjadi
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fokus utama sistem pendidikan di seluruh dunia. Penilaian skala besar seperti Programme for
International Student Assessment (PISA) telah memasukkan komponen numerasi untuk
mengevaluasi seberapa baik siswa dapat menerapkan pengetahuan matematika dalam
menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari (OECD, 2018; Tout & Gal, 2015). Namun,
meskipun ada reformasi kurikulum dan peningkatan penekanan pada literasi matematika, siswa
di beberapa negara termasuk Indonesia, menunjukkan kinerja yang relatif rendah dalam
numerasi. Hasil PISA 2022 mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa Indonesia berjuang
untuk mencapai tingkat kemahiran minimum dalam matematika (OECD, 2023). Hal ini
menunjukkan kesenjangan kemampuan siswa dalam memahami dan memecahkan masalah
matematika berbasis konteks. Hal ini menunjukkan perlunya mengidentifikasi kemampuan
numerasi siswa, khususnya tingkat sekolah menengah pertama.

Numerasi diperlukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalah. Namun, sebagian besar siswa mengalami kesulitan saat
dihadapkan pada permasalahan kehidupan sehari-hari dalam berbagai konteks (Wijaya et al.,
2014, 2015b, 2015a). Kesulitan siswa tidak hanya pada kesalahan komputasi, tetapi kesulitan
dalam menafsirkan masalah dunia nyata, mengidentifikasi konsep matematika yang relevan,
dan menerapkan strategi yang tepat untuk mencapai solusi (Aunio et al., 2021; Mangarin &
Caballes, 2024; Waswa & Al-kassab, 2023). Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa sering melakukan kesalahan dalam mengidentifikasi informasi, mengabaikan informasi
kuantitatif atau menggunakan prosedur rutin yang tidak sesuai dengan konteks (Tout & Gal,
2015; Yusuf & Ratnaningsih, 2022). Kecenderungan tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara pengetahuan matematika siswa dan kemampuan numerasi. Selanjutnya,
terdapat pemahaman yang terbatas dalam proses penalaran matematis siswa (Hasanah et al.,
2019; Oz & Isik, 2024). Tanpa adanya diagnosis terperinci maka upaya untuk meningkatkan
kemampuan numerasi kemungkinan tidak efektif.

Penelitian yang mengeksplorasi kemampuan matematika dan keterampilan memecahkan
masalah siswa sudah banyak dilakukan, namun relatif sedikit penelitian yang memberikan
analisis mendalam tentang kemampuan numerasi siswa dalam konteks kehidupan nyata.
Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika siswa
meliputi kesulitan keterampilan fakta bilangan sebesar 3,37%, kesulitan keterampilan berhitung
sebesar 4,49%, kesulitan keterampilan informasi sebesar 37,08%, kesulitan keterampilan
berbahasa sebesar 31,46%, dan kesulitan keterampilan visual spasial sebesar 23,60% (Karimah
et al.,, 2018). Selanjutnya, hasil penelitian lain menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam
pemecahan masalah matematika meliputi indikator memahami masalah dengan rata-rata 62,31,
merencanakan penyelesaian dengan rata-rata 54,32, menyelesaikan masalah dengan rata-rata
42,38, dan memeriksa kembali dengan rata-rata 48,64 (Gulo et al., 2024). Beberapa penelitian
sebelumnya sebagian besar berfokus pada menganalisis kesulitan belajar matematika siswa dan
belum spesifik mengidentifkasi kemampuan numerasi siswa. Selanjutnya, sebagian besar
literatur yang ada cenderung menekankan pada skor tes daripada memeriksa proses penalaran
siswa yang sebenarnya, pola kesalahan, atau kompleksitas kontekstual dari masalah yang
dihadapi siswa. Hal ini mengakibatkan pemahaman yang terbatas tentang bagaimana siswa
terlibat dalam menyelesaikan masalah numerasi yang memerlukan integrasi pengetahuan
matematika dengan pengambilan keputusan di berbagai konteks masalah kehidupan sehari-hari.

Bentuk kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan matematika, kebaruan
penelitian ini terletak pada pendekatan analisis mendalam terhadap kemampuan numerasi siswa
dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari dalam berbagai konteks. Penelitian ini
mengungkap bagaimana siswa memahami masalah, menentukan strategi, menerapkan strategi
untuk menyelesaikan masalah, menafsirkan dan mengevaluasi masalah kontekstual.
Orisinalitas penelitian ini terletak pada fokusnya untuk pengembangan kemampuan numerasi
siswa. Selain itu, hasil penelitian ini memberikan wawasan yang dapat ditindaklanjuti oleh guru
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dalam mendesain pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan numerasi yang selaras
dengan kompetensi abad ke-21. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki kemampuan
numerasi siswa dengan menganalisis hasil pekerjaan siswa dalam memecahkan masalah
matematika pada konteks kehidupan nyata. Secara khusus, penelitian ini berupaya
mengidentifikasi jenis kesalahan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan masalah numerasi.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan secara mendalam kemampuan numerasi siswa SMP dalam memecahkan
masalah kehidupan sehari-hari dalam berbagai konteks (Cresswell, John W. and Cresswell,
2023). Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang
proses penalaran, pola kesalahan, dan interpretasi siswa dalam menyelesaikan masalah. Subjek
dalam penelitian ini sebanyak 2 siswa SMP kelas VII. Teknik yang dilakukan dalam
menentukan calon subjek dengan purposive yaitu melalui pertimbangan tertentu (Miles et al.,
2014). Adapun dasar pertimbangannya adalah siswa yang paling banyak melakukan kesalahan
dalam pengerjaan soal tes. Data dikumpulkan menggunakan dua instrumen utama yaitu tes
numerasi berupa soal berbasis konteks yang terdiri dari 2 soal esay dan wawancara semi-
terstruktur. Tes numerasi dikembangkan untuk menggambarkan matematika dalam kehidupan
nyata yang mengharuskan siswa untuk menafsirkan, menalar, dan menerapkan informasi.
Selanjutnya, dilakukan wawancara mendalam guna menyelidiki lebih lanjut pendekatan
pemecahan masalah, mengklarifikasi proses berpikir, dan mengeksplorasi potensi kesulitan
yang dihadapi siswa.

Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap. Pada tahap pertama, siswa menyelesaikan
tes numerasi di bawah pengawasan untuk memastikan konsistensi dan keaslian. Pada tahap
kedua, wawancara dilakukan dengan siswa menggunakan teknik penyelidikan retrospektif
dengan menggali informasi secara mendalam terkait hasil penyelesaian tes numerasi. Adapun
pedoman wawancara disusun berdasarkan indikator numerasi yaitu kemampuan dalam
memahami masalah, menentukan strategi, menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah,
menafsirkan dan mengevaluasi. Wawancara direkam dalam bentuk audio dan ditranskripsi kata
demi kata untuk menangkap respons terperinci untuk analisis selanjutnya. Data kualitatif dari
respons tertulis siswa dan transkrip wawancara dianalisis menggunakan analisis tematik yang
meliputi tahapan pengenalan data, pembuatan kode awal, identifikasi topik, peninjauan tema,
penetapan dan pelabelan tema, dan pembuatan laporan (Braun & Clarke, 2006). Analisis
difokuskan pada identifikasi pola penalaran, kesalahan umum, dan indikator kesalahan
konseptual atau prosedural. Pengodean dilakukan secara induktif, didukung oleh perbandingan
berulang di seluruh kasus untuk memastikan kedalaman dan konsistensi analitis. Triangulasi
antara respons tes dan data wawancara dapat meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan
terhadap temuan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Analisis data hasil penelitian ditemukan bahwa kesalahan yang dilakukan oleh subjek S1
dan S2 terdapat pada dua aspek utama dalam menyelesaikan soal numerasi berikut.
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Penjual Telur Bebek
Bu Sari adalah penjual telur bebek di pasar. Setiap harinya Bu Sari membeli telur ke peternak

bebek untuk di jual. Pada hari Sabtu, 9 April 2022, Bu Sari membeli telur bebek sebanyak 52 butir.
Harga setiap butir telurnya adalah Rp2.815,00 dan setiap pembelian 20 butir telur diberi
tambahan 1 butir telur. Bu Sari menjual setiap butir telurnya dengan harga Rp3.200,00. Ketika
telur tersebut di jual ke pasar, ternyata terdapat 10 butir telur yang pecah. Berdasarkan ilustrasi
tersebut:

a. Berapa uang tunai yang harus dibayarkan Bu Sari ke peternak bebek?

b. Untung atau rugikah Bu Sari jika semua telurnya terjual? Berapa rupiah?

Gambar 1. Soal Numerasi

Gambar 1. merupakan soal numerasi karena pada soal tersebut memuat indikator
numerasi yang terdiri dari kemampuan dalam memahami masalah, menentukan strategi,
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, menafsirkan dan mengevaluasi. Sehingga
soal ini dapat mengukur kemampuan numerasi siswa.
Kesalahan yang dilakukan Subjek S1 pada soal la
1. Menafsirkan dan mengevaluasi

Berikut ini adalah kesalahan subjek S1 dalam menafsirkan dan mengevaluasi hasil
jawaban yang diperoleh:

@S2 x2.815- K30 \ 3
4odi Uarg Wrg forus A c\gprb\ ke rak Achmad Bo.eu _?p. KI6- 380,00

Gambar 2. Kesalahan S1 dalam Menafsirkan dan mengevaluasi Soal 1a

Subjek S1 tidak mampu menginterpretasikan dan mengevaluasi hasil jawaban dalam
konteks masalah yang disajikan. Pada pertanyaan yang diminta adalah menentukan berapa uang
tunai yang harus dibayarkan. Namun, Subjek S1 berhenti setelah mendapatkan hasilnya yaitu
Rp146.380,00 tanpa mempertimbangkan bahwa solusi tersebut kurang relevan dengan konteks
masalah yang disajikan. Ketika Subjek S1 berhenti pada hasil yang ditemukan, maka hasil yang
diperoleh bukan merupakan solusi dari masalah tersebut karena pada konteks saat ini tidak ada
uang tunai yang bernilai puluhan rupiah yang lazim digunakan untuk pembayaran. Seharusnya
nilai Rp146.380,00 untuk pembayaran tunai dibulatkan ke atas menjadi Rp146.400,00.
Berikut hasil wawancara dengan subjek S1:

P : Berapa uang tunai yang harus dibayarkan Bu Sari ?

S1 : Rp146.380,00

P : Kamu yakin uang tunai yang harus dibayarkan Bu Sari Rp146.380,00?
S1 : Yakin

P : Mengapa ?

S1 : Karena 52xRp2.815,00=Rp146.380,00

Kesalahan yang dilakukan Subjek S1 pada soal 1b
1. Mengidentifikasi informasi
Berikut adalah kesalahan subjek S1 dalam mengidentifikasi informasi:

b} S2—~lp =42
%;go\v'\ mef\%vo\ L3000 x 42 = (34400
Gambar 3. Kesalahan S1 dalam Mengidentifikasi Informasi Soal 1b
Subjek S1 melakukan kesalahan dalam mengidentifikasi informasi bahwa banyaknya

telur seluruhnya adalah 52 butir. Padahal banyaknya telur yang dibeli Bu Sari sebanyak 52 butir
dan mendapatkan tambahan 2 butir, sehingga banyaknya telur yang dimiliki Bu Sari sebanyak
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54 butir. Dalam hal ini, Subjek S1 tidak mampu mengidentifikasi informasi penting dari soal
tersebut. Subjek S1 gagal memahami informasi dari masalah yang diberikan.
Berikut hasil wawancara dengan subjek S1:

P : Berapa banyaknya telur yang dimiliki Bu Sari ?

S1 : 52 butir

P : Mengapa 52 butir ?

S1 : Karena 52 butir itu sudah termasuk tambahannya 2 butir, jadi banyaknya telur yang

dibeli 50 butir dan mendapatkan tambahan 2 butir sehingga banyaknya telur 52 butir.
Dalam hal ini Subjek S1 mengalami kesalahan dalam memamhami informasi yang diberikan.

Kesalahan yang dilakukan Subjek S2 pada soal 1a
1. Menafsirkan dan mengevaluasi
Berikut adalah kesalahan subjek S2 dalam menafsirkan dan mengevaluasi hasil:

£ = 0\S
SL X LS = 2 3
56%° b
1402° ¢ 5
T 'z

& Nadi, Uong tuno Yang harut di bayarken YU gari kepada pok
Ackmad odatoh 146290 / R%a6.3%0 00
Gambar 4. Kesalahan S2 dalam Menafsirkan dan mengevaluasi Soal 1a

Subjek S2 tidak mampu menginterpretasikan dan mengevaluasi hasil jawaban dalam
konteks masalah yang disajikan. Subjek S2 cenderung berhenti setelah mendapatkan hasilnya
Rp146.380,00. Pertanyaan pada soal yang diminta adalah berapa uang tunai yang harus
dibayarkan, namun Subjek S2 tidak mempertimbangkan apakah solusi tersebut logis dengan
konteks masalah yang disajikan.

Berikut hasil wawancara dengan subjek S2:

P : Berapa uang tunai yang harus dibayarkan Bu Sari ?

S2 : Rp146.380,00

P : Kamu yakin uang tunai yang harus dibayarkan Bu Sari Rp146.380,00?
S2 : Yakin

P : Mengapa?

S2 : Karena 52xRp2.815,00=Rp146.380,00

Kesalahan yang dilakukan Subjek S2 pada soal 1b
1. Mengidentifikasi informasi dan menentukan strategi untuk menyelesaikan masalah
Berikut adalah kesalahan subjek S2 dalam mengidentifikasi informasi:

S~ 10: 42

A2 ¥ 2200 (%4400
Gambar 5. Kesalahan S2 dalam Mengidentifikasi Informasi Soal 1b

Subjek S2 melakukan kesalahan dalam mengidentifikasi informasi bahwa banyaknya
telur seluruhnya adalah 52 butir. Padahal banyaknya telur yang dibeli Bu Sari sebanyak 52 butir
dan mendapatkan tambahan 2 butir, sehingga banyaknya telur yang dimiliki Bu Sari sebanyak
54 butir. Dalam hal ini, Subjek S1 tidak mampu mengidentifikasi informasi penting dari soal
tersebut. Subjek S2 mengalami kesalahan memahami informasi dari masalah yang diberikan.
Berikut hasil wawancara dengan subjek S1:
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P : Berapa banyaknya telur yang dimiliki Bu Sari ?

S2 : 52 butir

P : Mengapa 52 butir ?

S2 : Karena 52 butir itu sudah termasuk tambahannya 2 butir, jadi banyaknya telur yang

dibeli 50 butir dan mendapatkan tambahan 2 butir sehingga banyaknya telur 52 butir.
Dalam hal ini Subjek S2 mengalami kesalahan dalam memamhami informasi yang diberikan.

Kesalahan ini menunjukkan bahwa tantangan siswa bukan semata-mata bersifat teknis,
melainkan berkaitan erat dengan pemahaman kontekstual, penalaran matematis, dan
keterampilan reflektif yang merupakan inti dari numerasi. Temuan ini diperkuat oleh triangulasi
antara data hasil tes dan wawancara yang mengungkap bahwa ketidakmampuan siswa dalam
menghubungkan matematika dengan kehidupan nyata merupakan hambatan utama dalam
penguasaan numerasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal numerasi, terutama pada dua tahapan penting dalam proses pemecahan masalah, yaitu
mengidentifikasi informasi yang relevan, menafsirkan dan mengevaluasi solusi dalam konteks
permasalahan yang disajikan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang
menekankan bahwa kemampuan numerasi tidak hanya menuntut keterampilan berhitung
semata, tetapi juga mencakup kemampuan memahami informasi kontekstual, berpikir kritis,
dan merefleksikan solusi (OECD, 2018; Stacey & Turner, 2015). Ketidakmampuan siswa
dalam mengidentifikasi informasi yang relevan mengindikasikan lemahnya kemampuan
numerasi siswa dalam memahami konteks permasalahan. Siswa cenderung membaca soal
secara literal tanpa menyaring informasi mana yang penting untuk penyelesaian masalah. Hal
ini sejalan dengan temuan yang menyebutkan bahwa siswa seringkali gagal menghubungkan
informasi dalam teks dengan representasi matematis yang dibutuhkan (Samosir et al., 2024).
Akibatnya, strategi pemecahan masalah yang digunakan menjadi tidak tepat sasaran dan
menyulitkan siswa mencapai solusi yang benar (Popovi¢ et al., 2022; Tupamahu et al., 2023).
Selain itu, kelemahan dalam menafsirkan dan mengevaluasi solusi menunjukkan bahwa siswa
belum memiliki keterampilan metakognitif yang memadai dalam mengecek kembali langkah-
langkah penyelesaian mereka. Siswa tampak langsung menerima hasil perhitungan tanpa
mempertimbangkan apakah solusi tersebut masuk akal dalam konteks situasi nyata. Hal ini
selaras dengan hasil penelitian bahwa salah satu kegagalan utama dalam pembelajaran
matematika terletak pada kurangnya refleksi terhadap proses dan hasil penyelesaian (Yaqgiong
Lietal., 2023).

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
numerasi terdapat pada dua tahapan pemecahan masalah yaitu ketidakmampuan siswa dalam
mengidentifikasi informasi yang relevan, menafsirkan serta mengevaluasi solusi dalam konteks
masalah yang disajikan. Hal ini menunjukkan lemahnya integrasi antara pengetahuan
konseptual dan keterampilan berpikir reflektif (Achmetli et al., 2019; Gvozdic & Sander, 2020;
Scheibling-Séve et al., 2020). Secara teoritis, hal ini memperkuat kerangka literasi numerasi
yang dikembangkan oleh OECD dalam PISA yang menekankan bahwa numerasi bukan sekedar
kemampuan menghitung tetapi mencakup kemampuan dalam memahami, menggunakan, dan
mengevaluasi informasi matematis dalam kehidupan nyata (Tout, 2020). Temuan ini juga
sejalan dengan studi-studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa siswa di tingkat menengah
pertama sering mengalami hambatan dalam mengaktivasi pengetahuan matematis saat
dihadapkan pada situasi non-rutin (Geiger et al., 2015; She et al., 2018). Rendahnya
kemampuan numerasi mengindikasikan bahwa pembelajaran matematika di sekolah belum
sepenuhnya berhasil menanamkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking
skills/HOTS) yang diperlukan dalam numerasi (de Bruin & Slovic, 2021; Lopez-Pedersen et
al., 2023; Mitani, 2021). Oleh karena itu, interpretasi hasil ini memberikan bukti bahwa
ketidaksesuaian antara pendekatan dan strategi pembelajaran matematika di kelas dan tuntutan
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soal kontekstual merupakan faktor utama yang perlu mendapat perhatian dalam reformasi
kurikulum dan kemampuan numerasi (Callingham et al., 2015). Pembelajaran numerasi perlu
lebih menekankan pada pendekatan berbasis konteks yang menuntut siswa untuk memahami
masalah secara menyeluruh. Intervensi yang menekankan pengembangan literasi informasi dan
strategi reflektif diperlukan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan numerasi.

Temuan penelitian ini memberikan gambaran bahwa kemampuan numerasi siswa perlu
ditingkatkan. Oleh karena itu dibutuhkan desain pembelajaran yang secara spesifik berorientasi
pada penguatan kemampuan numerasi siswa. Secara teoritis, temuan ini menambah bukti
bahwa penguasaan numerasi melibatkan kemampuan untuk mengkaitkan antara model
matematika abstrak dan situasi sehari-hari. Dari sisi praktik, implikasinya menuntut reformulasi
strategi pengajaran matematika dari pendekatan yang berfokus pada penguasaan prosedur ke
pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) yang menekankan penanaman
keterampilan HOTS dan pemodelan kontekstual (Hariani et al., 2023; Munawaroh et al., 2024).
Guru diperlukan untuk menerapkan desain tugas yang memicu siswa melakukan eksplorasi
konteks terlebih dahulu, diikuti dengan scaffolding yang memandu proses pemilihan strategi
dan refleksi hasil (Sasse et al., 2025). Selain itu, pengembangan instrumen asesmen numerasi
di sekolah hendaknya mengintegrasikan komponen tugas terbuka yang memungkinkan guru
mengidentifikasi pola kesalahan konseptual secara real time, sehingga intervensi yang
diberikan lebih tepat sasaran dan berbasis bukti. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperluas wacana akademik tentang numerasi, tetapi juga menawarkan kerangka kerja
praktis bagi guru dan pembuat kebijakan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
numerasi di tingkat SMP.

D. Kesimpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa siswa dalam menyelesaikan soal numerasi melakukan
kesalahan dalam dua aspek utama. Analisis kualitatif menunjukkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi informasi penting dalam soal dan menafsirkan serta
mengevaluasi solusi yang relevan dengan konteks masalah yang disajikan. Temuan ini
mengindikasikan adanya celah antara pengetahuan matematis siswa dan kemampuan mereka
untuk mengintegrasikannya ke dalam situasi kehidupan sehari-hari yang kompleks.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kemampuan numerasi bukan
sekedar penguasaan algoritma atau prosedur matematis, tetapi merupakan konstruksi kognitif
yang menuntut keterampilan interpretatif, kontekstual, dan reflektif. Secara praktis hasil
penelitian ini memberikan gambaran bahwa kemampuan numerasi siswa perlu ditingkatkan.
Oleh karena itu, perlu ada penyesuaian desain pembelajaran, strategi pengajaran, dan sistem
asesmen agar lebih berfokus pada penguatan kemampuan numerasi siswa.
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